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Abstrak
Kampung Majapahit yang ada di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. Wisata Kampung Majapahit adalah salah satu destinasi wisata yang berbasis sejarah dan budaya yang dikembangkan sebagai bentuk pelestarian warisan dari Kerajaan Majapahit dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagimana pengelolaan Wisata Kampung Majapahit beserta dampaknya pada sosial-ekonomi masyarakat setempat. 
Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif di Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. Data diperoleh dari Dinas Pariwisata, Kepala Desa, BUMDes, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, Pelaku UMKM, Pemilik Homestay, Masyarakat setempat. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi lapangan. Analisis data menggunakan pemodelan Miles dan Huberman meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan pada pengelolaan wisata Kampung Majapahit dilakukan dengan kolaborasi Pemerintah Desa, Ladewi, Komunitas, Pelaku UMKM, Tokoh Adat, dan masyarakat setempat berpedoman dengan Perdes No. 26 tahun 2023. Pengelolaan meliputi aatraksi, amenitas, fasilitas umum, kelembagaan, aksesibilitas, dan atraksi masih belum berjalan optimal. Pada pengelolaan wisata Kampung Majapahit juga masih terjadi kendala yakni berupa keterbatasan sumber daya manusia, masalah pendanaan, kendala dalam upaya meningkatkan fasilitas wisata, dan promosi yang belum optimal. Pada pengelolaan wisata terdapat dampak sosial-ekonomi diantaranya adanya perubahan matapencaharian, banyak peluang usaha dan menciptakan lapangan pekerjaan, berkembangnya berbagai macam UMKM. Selain itu meningkatnya pendapatan masyarakat setempat, peningkatan interaksi dan partisipasi masyarakat. Namun masih ditemukan ketimpangan manfaat ekonomi yang masih belum merata, pengelolaan fungsi homestay yang belum optimal sehingga perlu untuk meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi wisata.
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Abstract

Majapahit Village in Bejijong Village, Trowulan District, Mojokerto Regency. Majapahit Village Tourism is one of the tourist destinations based on history and culture that was developed as a form of preserving the heritage of the Majapahit Kingdom and to improve the welfare of the local community. Therefore, this study aims to analyze how the management of Majapahit Village Tourism and its impact on the socio-economy of the local community.
 The research method uses descriptive qualitative in Bejijong Village, Trowulan District, Mojokerto Regency. Data was obtained from the Tourism Office, Village Heads, BUMDes, Community Leaders, Traditional Leaders, MSME Actors, Homestay Owners, and Local Communities. Data collection techniques with interviews, observations and field documentation. Data analysis using Miles and Huberman modeling includes data collection, data condensation, data presentation and drawing conclusions. 
The results of the study show that the management of tourism in Majapahit Village is carried out with the collaboration of the Village Government, Ladewi, Communities, MSME Actors, Traditional Leaders, and the local community guided by Perdes No. 26 of 2023. Management including attractions, amenities, public facilities, institutions, accessibility, and attractions is still not running optimally. In the management of tourism in Majapahit Village, there are also still obstacles, namely in the form of limited human resources, funding problems, obstacles in efforts to improve tourist facilities, and promotions that are not optimal. In tourism management, there are socio-economic impacts, including changes in livelihoods, many business. opportunities and job creation, and the development of various types of MSMEs. In addition, it increases the income of the local community, increases community interaction and participation. However, it is still found that the inequality of economic benefits is still uneven, the management of homestay functions is not optimal so that it is necessary to improve the quality of tourist destination management.
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PENDAHULUAN
	Di era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang semakin dinamis, sektor pariwisata menjadi salah satu pilar penting dalam strategi pembangunan daerah. Peran pariwisata tidak terbatas pada peningkatan pendapatan ekonomi, tetapi juga dalam mendorong perubahan sosial dan pelestarian budaya di masyarakat (Ibrahim et al.,2024). Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang bagaimana sektor pariwisata berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan sosial menjadi sangat krusial dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan (Iskandar et al., 2025). Menurut (Wibowo et al., 2017), pengembangan sektor pariwisata memiliki peran strategis sebagai pendorong utama dalam pembangunan ekonomi dan sosial di berbagai daerah. Integrasi fungsi ekonomi, sosial, dan budaya menjadikan sektor ini tidak hanya sebagai sumber penciptaan lapangan pekerjaan, tetapi juga penggerak utama perekonomian masyarakat lokal. 
Jawa Timur merupakan provinsi yang kaya akan peninggalan sejarah dan budaya, khususnya dari masa kerajaan-kerajaan kuno di Nusantara. Di wilayah ini tersebar banyak situs historis penting yang menjadi saksi bisu perkembangan peradaban dan keberlangsungan budaya bangsa Indonesia. Salah satu peninggalan paling signifikan berasal dari Kerajaan Majapahit, yang memiliki pusat pemerintahan di sekitar Trowulan, Kabupaten Mojokerto (Mufidah & Sutopo, 2024). Kerajaan Majapahit yang berdiri sejak abad ke-13 ini dikenal sebagai kerajaan terbesar dan termasyhur di Nusantara dengan warisan budaya yang sangat beragam dan kaya, termasuk situs-situs cagar budaya seperti candi, gapura, dan petirtaan yang tersebar di Jawa Timur (Dhohan & Nawangsari, 2024). Kawasan di Kecamatan Trowulan dianggap sebagai Kawasan Cagar Budaya Nasional dimana terdapat situs arkeologi yang banyak yaitu beberapa candi, diantaranya Candi Brahu, Candi Tikus, Candi gapura Wringinlawang, Museum Trowulan yang didalamnya terdapat berbagai koleksi dan peninggalan artefak sejarah pada masa Kerajaan Majapahit. sejalan dengan ini, kawasan ini dikaui sebagai situs budaya dan sejarah nasional oleh pemerintah sebagai bagian dari warisan budaya yang ada di Indonesia (cagar budaya). 
Kecamatan Trowulan mempunyai potensi yang besar dalam pariwisata yang berbasis budaya dan sejarah, selain itu juga menjadi sarana sumber pembelajaran pada bidang sejarah dengan bukti nyata. Wisata di Kecamatan Trowulan berperan dalam berbagai sumber diantaranya sebagai sarana edukasi sejarah, sosial dan kebudayaan masyarakat (Fatihah & Riyanto, 2025).   Kekayaan sejarah ini menjadikan Jawa Timur sebagai wilayah yang strategis dan penting dalam pelestarian budaya sejarah di Indonesia. Menurut (Septiani, 2019), pengelolaan wisata budaya di kawasan Kerajaan Majapahit, khususnya Kampung Majapahit di Desa Bejijong dan sekitarnya, tidak terlepas dari kekayaan sejarah dan budaya yang mendalam. Kerajaan Majapahit, yang pernah menjadi kerajaan terbesar dan berpengaruh di Nusantara, meninggalkan jejak berupa situs-situs cagar budaya yang hingga kini masih berdiri kokoh sebagai warisan berharga. Keberadaan situs seperti Candi Brahu, Candi Wringin Lawang, Gapura, dan Petirtaan Segaran yang tersebar di area Trowulan menjadi bukti nyata peradaban dan kebudayaan yang harus dilestarikan dengan sistem pengelolaan yang terpadu dan konservasi yang berkelanjutan (Mufidah & Sutopo, 2024).
Desa Bejijong, yang terletak di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, dikenal luas sebagai Kampung Majapahit karena memiliki peran strategis sebagai pusat komunitas yang masih hidup dengan tradisi dan budaya Majapahit hingga saat ini. Kawasan ini menyimpan sejumlah situs sejarah penting peninggalan Kerajaan Majapahit, seperti Candi Brahu, Gapura Bajangratu, Candi Tikus, dan kolam Petirtaan Segaran, yang menjadi bukti keberadaan dan kejayaan kerajaan di masa lalu (Dhohan & Nawangsari, 2024). Selain itu, pembangunan rumah tradisional yang meniru arsitektur zaman Majapahit dan homestay bernuansa Majapahit yang memberikan suasana autentik yang memperkuat pengalaman historis bagi pengunjung. Penduduk setempat memberikan julukan Kampung Majapahit dikarenakan Desa Bejijong termasuk dalam Desa terbanyak yang memiliki rumah Majapahit dari Desa lainnya, termasuk dalam Desa yang banyak memiliki peninggalan sejarah dari Kerajaan Majapahit seperti candi Brahu, Candi Genthong, Mahavihara, Petilasan Siti Inggil. Kampung ini diresmikan pada tahun 2022 Kementerian Pariwisata. Namun, berdasarkan data dari jurnal kunjungan wisata Kampung Majapahit yang diperoleh melalui observasi lapangan, tren kunjungan selama 3 tahun setelah masa pertumbuhan awal ini cenderung mengalami penurunan. Berikut adalah rincian tabel pada 4 tahun terakhir.
	Berdasarkan jumlah kunjungan wisata Kampung Majapahit, jumlah kunjungan terbanyak yaitu pada tahun 2022 yaitu sejumlah 3345 pengunjung. Jumlah kunjungan terendah yaitu pada tahun 2025 yaitu sejumlah 688 Beberapa faktor menjadi penyebab utama kondisi tersebut, yaitu keterbatasan infrastruktur pendukung, masih berprosesnya strategi promosi, serta tantangan pengelolaan aset wisata yang belum optimal. Menyikapi hal tersebut, pemerintah bersama sektor terkait serta Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mengambil berbagai langkah strategis seperti peningkatan fasilitas wisata, pelatihan keterampilan bagi masyarakat lokal, pengembangan event budaya, dan penguatan pemasaran digital agar daya tarik kawasan Majapahit makin dikenal luas (Muafi et al., 2020). Pada wisata Kampung Majapahit memperlihatkan bahwa BUMDes masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain, modal usaha terbatas, serta permasalahan koordinasi dengan pemerintah daerah terkait pengelolaan kawasan (Manteiro, 2023). Peneliti juga menemukan adanya penyediaan fasilitas pendukung seperti akses jalan, tempat parkir, dan pusat informasi yang belum ada.
Hal ini tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh (Sunaryo, 2013) untuk tata kelola destinasi yang baik meliputi beberapa komponen yang ada diantaranya atraksi, aksesibilitas, amenitas, fasilitas umum, dan kelembagaan masyarakat. Diketahui dari keterbatasan infrastruktur, akses jalan, tempat parkir, papan pusat informasi yang belum ada dan pengelolaaan aset wisata yang menandakan dari amenitas dan fasilitas umum belum terkelola dengan baik, selain itu juga strategi promosi yang kurang menarik, permasalahan koordinasi dengan pemerintah daerah terkait pengelolaan, modal usaha terbatas. Pemerintah Desa sudah berupaya untuk melakukan supaya pengelolaan ini dapat optimal akan tetapi untuk meningkatkan fasilitas masih terkendala pada dana dan realisasinya, sumber daya manusianya yang terbatas meskipun sudah diberi pengarahan, pelatihan keterampilan dan tidak semua masyarakat setempat mengikutinya. Selain itu pada penguatan strategi promosi yang belum konsisten dan terarah dan masyarakat yang belum bisa berpartisipasi penuh. 
	Pada Desa Bejijong, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, khususnya wisata Kampung Majapahit adalah salah satu icon atau tempat pusat dari situs-situs peninggalan dari Kerajaan Majapahit. Wisata Kampung Majapahit selain sebagai puat warisan budaya dan sejarah juga mempunyai potensi besar sebagai wahana edukasi, pelestarian budaya dan dapat mendongkrak perekonomian masyarakat lokal. Namun pada realitanya masih terdapat kendala di wisata Kampung Majapahit. Beberapa urgensi tersebut yaitu Kampung Majapahit adalah kawasan yang termasuk dalam cagar budaya Trowulan yang mempunyai nilai sejarah dan kebudayaan. Potensi ini belum dikelola secara optimal sebagai wisata yang berbasais budaya dan sejarah yang dapat dilhat dari segi promosi, pendanaan, fasilitas dan sarana prasarana yang mendukung wisata yang mempengaruhi jumlah wisatawan yang mengalami penurunan di 3 tahun terakhir. Hal ini penting untuk ditindak lanjuti untuk mengetahui pengelolaan yang sesuai dengan kawasan cagar budaya. Selain itu, adanya pemanfaatan homestay yang kurang optimal dan masyarakat dirasa kurang memanfaatkan wisata Kampung Majapahit sehingga secara tidak langsung juga berpengaruh atau berdampak pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat yakni manfaat ekonomi yang tidak merata. Adanya hal tersebut penelitian ini penting untuk dikaji mengenai pengelolaan wisata yang berbasis masyarakat untuk melestariakan budaya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian tentang “Pengelolaan Wisata Kampung Majapahit Terhadap Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto”﻿ menjadi sangat relevan untuk ditindaklanjuti Adapun pertanyaan penelitian yang diangkat dalam penelitian ini yaitu yang pertama mengenai bagaimana pengelolaan wisata Kampung Majapahit di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Kedua mengenai bagaimana dampak pengelolaan wisata Kampung Majapahit terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif yang dipilih karena sifatnya yang memungkinkan peneliti untuk menggali dan memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks nyata. Menurut (Creswell, 2014) dalam (Sidiq, 2019), penelitian kualitatif berfokus pada interpretasi subjektif dari pengalaman individu atau kelompok, sehingga sangat cocok untuk meneliti strategi dan praktik pengelolaan wisata dalam konteks sosial budaya Desa Bejijong. Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang kaya melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk menghasilkan gambaran yang utuh dan mendalam.
Penelitian ini berlokasi di Desa Bejijong khususnya Kampung Majapahit terletak di wilayah bagian barat dari Kabupaten Mojokerto. Desa Bejijong  khususnya Kampung Majapahit daerahnya mencakup dua Dusun yakni Dusun Bejijong dan Dusun Kedungwulan. Desa Bejijong mempunyai letak yang strategis yaitu terletak pada jalur nasional atau jalur utama yang mana menghubungkan antara Kabupaten Mojokerto dengan Kabupaten Jombang. Kawasan ini mempunyai letak yang menguntungkan jika dilihat dari sisi geografi, pariwisata dan sejarah karena lokasi tersebut adalah jantung dari Ibu Kota Kerajaan Majapahit. Pemilihan lokasi penelitian di dasarkan dengan beberapa pertimbangan yakni wisata Kampung Majapahit adalah salah satu icon wisata di Kabupaten Mojokerto yang berbasis sejarah dan budaya akan tetapi pada segi pengelolaannya masi belum optimal. Pertimbangan selanjutnya yakni dikarenakan jarak tempuh yang dilakukan peneliti cukup terjangkau. Berikut adalah gambar peta lokasi penelitian.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Pada pemilihan informan dilakukan denan beberapa pertimbangan yakni informan yang mempunyai pengetahuan yang kuat terkait keberadaan wisata Kampung Majapahit, pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan wisata Kampung Majapahit dan pihak yang memberikan kebijakan atau dukungan teknis mengenai keberaaan wisata Kampung Majapahit dan pihak yang bersedia untuk di wawancarai.
Dalam penelitian ini jenis informan yang digunakan yaitu informan kunci (key informant) dan informan pendukung. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan teknik snowball sampling. Pada penelitian ini melibatkan 9 informan dengan rentan usia 31-63 tahun dan pendidikan terakir SMP hingga S2. Informan yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mojokerto, Kepala Desa Bejijong, Anggoota BUMDes Desa Bejijong, Pelaku Usaha UMKM yang terdiri dari (Usaha Telur asin Asap, Usaha Bati, Usaha Wayang Kulit, Usaha Cor dan Kuningan), Pemilik Homestay, Tokoh adat, Tokoh Masyarakat. 
Teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, serta dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik yang difasilitasi oleh Miles and Huberman (2014) yang terdiri dari empat komponen. Komponen tersebut dari pengumpulan data (Data Collection), kondensasi data (Condensation Data), penyajian data (Data Display) serta tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan.
Analisis tema dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengelompokkan tema yang sesuai dengan tema pengelolaan wisata dan tema dampak sosial-ekonomi. Penentuan tema pengelolaan wisata mengacu pada teori 4 A tentang kerangka kerja keberhasilan manajemen dan pengembangan destinasi pariwisata oleh (Cooper, 1993) dalam (Sunaryo, 2013), teori tersebut menekankan 4 indikator atau komponen dalam keberhasilan suatu destiasi wisata. 4 komponen tersebut meliputi Atraksi (Attraction), Aksesibilitas (Accesibility), Amenitas (Amenites), Pelayanan Tamabahan (Ancillary Service). Sementara untuk menentukan tema dampak sosial-ekonomi menggunakan konsep Tourism Economic Development oleh (Manteiro, 2023) yang memandang sektor pariwisata sebagai motor utama peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan komunitas lokal. konsep ini menitikberatkan pada optimalisasi sumber daya budaya, fisik, dan sosial untuk menciptakan peluang ekonomi baru yang inklusif dan berkelanjutan.
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A. Hasil Penelitian
A1. Pengelolaan Wisata Kampung Majapahit
Berdasarkan hasil wawancara dengan 9 informan pengelolaan wisata Kampung Majapahit meliputi keterlibatan Desa, peran kolaborasi multipihak, kebijakan Desa, kegiatan musyawarah, partisipasi masyarakat, kendala pariwisata, infrastruktur dan fasilitas wisata, pelestarian nilai budya dan sejarah dan starategi promosi. Berikut hasil penelitian mengenai pengelolaan wisata Kampug Majapahit. 
1. Keterlibatan Desa 
[bookmark: _Toc233045001][bookmark: _Toc230085174][bookmark: _Toc230083842][bookmark: _Hlk235787630]Pengelolaan wisata adalah salah satu aspek yang pentung untuk menentukan suatu keberhasilan Desa Wisata untuk mencapai tujuannya dalam pengembangan yang berkelanjutan. Pada pengelolaan wisata Kampung Majapahit tidak hanya berfokus di aspek fisiknya, tetapi juga akan fokus pada lingkungan masyrakat yang menjadi pelaku utamanya yang mana keberhasilan dalam pengelolaan pariwisata sangat berhubungan erat dengan bagaimana partisipasi serta kesadaran dari masyarakatnya. Pengelolaan wisata yang baik juga akan membutuhkan adanya koordinasi dengan pemerintah terkait dan pihak masyarakat. Kolaborasi antara mereka akan menumbuhkan suatu sistem pengelolaan wisata yang lebih terarah dan efektif. Berikut hasil wawancara bersama Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat. 
[bookmark: _Toc233045009][bookmark: _Toc230085182][bookmark: _Toc230083850]“Pengelolaanya sekarang sudah satu pintu. Dulunya itu banyak pihak yang mengelola sekarang satu pintu dari BUMDes ke lembaga desa wisata (Ladewi) lalu mereka akan melaporkan semuanya ke pemerintah Desa yang mana ya cukup terstuktur dan terarah juga. Ada juga yang mandiri mereka sendiri-sendiri yang mengelola dan tidak tergabung dengan kami.”
 (Wawancara, 29 Januari 2026).

[bookmark: _Toc233045012][bookmark: _Toc230085185][bookmark: _Toc230083853]“Desa ini adalah satu-satunya Desa yang disetujui oleh Kemenparekrap tahun 2021. Pengelolaannya dibuat seperti Merdeka Pariwisata jadi boleh masyarakatnya menegelola secara berkelompok atau personal untuk bisnis pariwisata. Kalau di desa ini menurut saya pengelola ada dua yaitu masyarakat dan Desa.”
 (Wawancara, 29 Januari 2026).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa wisata Kampung Majapahit resminya dikelola oleh Desa. Tetapi Desa memberi kebebasan bisa mengelola mandiri yang mana mewajibkan lapor pada pihak Desa. Desa ini disetujui kemenparekrap tahun 2021 dengan menganut merdeka pariwisata yang semuanya berhak mengelola pariwisata ini. pengelolaannya teridri dari 2 pihak yakni masyarakat dan pemerintah Desa.
2. Kolaborasi Multipihak
Pengelolaan wisata Kampung Majapahit juga melibatkan beberapa pihak yang sama-sama mendukung terciptanya wisata yang kompleks. Masing-masing dari pihak tersebut mempunyai peran dan tanggung jawab sendiri-sendiri. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Kepala Desa, Pengerajin Wayang dan Tokoh Adat.

[bookmark: _Toc233045019][bookmark: _Toc230085192][bookmark: _Toc230083860]“Disini ada lembaga desa wisata, ada adat desa, ada BUMDES dimana perannya kami tekan untuk memperomosikan wisata, lalu pengelolaan yang selalu kita pantau progresnya dan kita evaluasi. Lalu yang terlibat masyarakat pastinya, jadi semua kalangan dari tokoh masyarakat, pemuda-pemudi. Semuanya berhak untuk mempromosikan wisata kami yang kami sudah luncurkan paket wisatanya.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

[bookmark: _Toc233045022][bookmark: _Toc230085195][bookmark: _Toc230083863]“…Untuk perannya seperti masyarakat itu biasanya mendukung kebijakan dari pemerintah Desa dan biasanya masyarakat juga dibebaskan untuk menyalurkan ide kreatifnya. Kalau peran Desa nya seperti BUMDES mereka berusaha merangkul masyarakatnya yang ingin berinovasi, berupaya menggerakkan dan mewujudkan impian masyarakat asalkan baik untuk mendukung wisata Kampung Majapahit. Komunitas sendiri berperan untuk berdiskusi mengenai bidang masing-masing untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan mendapatkan penghasilan.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

[bookmark: _Toc233045025][bookmark: _Toc230085198][bookmark: _Toc230083866]“…Ketiga lembaga adat seperti saya juga berperan dalam memberikan edukasi atau pengarahan lah istilahnya baik bagi masyarakat maupun pengunjung yang datang dan juga mengurusi tentang adat istiadat yang berhubungan dengan kegiatan budaya seperti ruwah Desa atau Dusun gitu.”
(Wawancara, 26 Januari, 2026)
 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terdapat beberapa pihak yang terlibat dan memiliki peran diantaranya lembaga desa wisata, lembaga adat desa, BUMDES dan semua masyarakat dilibatkan dengan peran masing-masing. Tugas pihak yang terlibat bermacam-macam sesuai dengan bidangnya mulai dari masyarakat yang berperan menyalurkan ide kreatif, pihak BUMDES yang menggerakkan serata berupaya mewujudkan dan komunitas yang berusaha mendapatkan penghasilan dan peran lembaga adat memberikan arahan, edukasi serta berperan dalam adat isitidat seperti budaya ruwah Desa atau Dusun.
3. Kebijakan Desa
Kebijakan Desa adalah salah satu faktor yang penting dalam hal mendukung pengelolaan wisata supaya lebih terencana, terstruktur, terarah serta berkelanjutan. Ditetapkannya kebijakan khusus dari Desa menjadi pedoman untuk menjalankan suatu kegiatan ataupun aktivitas pariwisata yang sesuai dengan tujuan dari pengembangan desa wisata. Kebijakan berfungsi untuk membentuk pengaturan dan pengendalian terhadap berbagai macam kegiatan pariwisata yang dilaksanakan. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Kepala Desa.

[bookmark: _Toc233045032][bookmark: _Toc230085205][bookmark: _Toc230083873]“Ada, dalam perdes desa wisata nomor 26 tahun 2023. Nah itu isinya tentang semuanya yang berhubungan dengan wisata Kampung Majapahit mulai dari strategi pengembangan, usaha daya tarik, pemberdayaan masyarakat,  perencanaan, pembinaan, pengawasan, promosi, pemasaran, dan pengembangan usaha wisata.”
(Wawancara, 29 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa terdapat kebijakan khusus mengenai wisata Kampung Majapahit yang tertuang dalam Peraturan Desa atau Perdws nomor 26 tahun 2023 yakni berisi tentang usaha daya tarik, pemberdayaan masyarakat,  perencanaan, pembinaan, pengawasan, promosi, pemasaran, dan pengembangan usaha wisata.
4. Kegiatan Musyawarah
Pada pengelolaan wisata ini mekanisme dalam pengambilan keputusan serta peran masyaarakat adalah komponen penting untuk menentukan arah serta keinginan pengembangan wisata Kampung Majapahit. Pada proses pengambilan keputusan tidak hanya memandang dengan siapa yang berkepentingan akan tetapi juga bagaimana keputusan tersebut bisa diambil secara bersama-sama. Keterlibatan masyarakat juga mempengaruhi dalam keberlangsungan kegiatan pariwisata karena mereka mempunyai rasa memiliki dan tanggung jawab atas Desa mereka. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Anggota BUMDes sekaligus sebagai Pengerajin Cor dan Kuningan dan Kepala Desa.

[bookmark: _Toc233045039][bookmark: _Toc230085212][bookmark: _Toc230083880]“Pengambilan keputusan tidak secara sepihak saja akan tetapi secara musyawarah bersama biasanya diadakan di balai Desa. Kalau tidak begitu akan menyebabkan pro dan kontra diantantara masyarakat. Biasanya itu di musyawarahkan pada bagain komunitas-komunitas yang ada lalu disampaikan kembali dalam rapat desa bersama masyarakat.”
( Wawancara, 26 Januari 2026)

[bookmark: _Toc233045042][bookmark: _Toc230085215][bookmark: _Toc230083883]“Kita selalu mengutamakan yang namanya musyawarah untuk pengambilan keputusan atau langkah kita untuk kedepannya. Kita juga melakukan evaluasi bersama secara bertahap setiap 2 bulan sekali atau 3 bulan sekali dari pihak lembaga desa wisata, BUMDES dan jajarannya. Kami pemerintah desa terus memantau, memonitoring evalusasi, dan menganalisis juga perkembangan Desa” 
(Wawancara, 29 Januari 2026)

[bookmark: _Hlk230029401][bookmark: _Hlk230029467]Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pengambilan keputusan bersama beberapa komunitas dilakukan dengan musyawarah di Balai Desa untuk menghindari pro dan kontra dan hasilnya di sampaikan kembali pada rapat Desa bersama masyarakat. dalam mengambil keputusan selalu mengutamakan musyawarah dan ada kegiatan evaluasi bersama 2 atau 3 bulan sekali serta ada kegiatan desa seperti, memantau, monitoring, dan menganalisis kondisi Desa.
5. Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat juga dilibatkan dalam pengelolaan wisata Kampung Majapahit ini. keterlibatan masyarakat tidak hanya sebagai pendukung melainkan juga sebagai pelaku utama dalam berbagai kegiatan wisata Kampung Majapahit. Adanya pelibatan masyarakat dalam wisata ini dapat menciptakan rasa kepedulian serta tanggung jawab pada wisata tersebut serta lingkungan sekitarnya. Pelibatan masyarakat juga dapat menumbuhkan ide dan inovasi dalam pengembangan wisata. berikut adalah hasil wwawancara bersama dengan Pengusaha Telur Asin Asap dan Kepala Desa.

[bookmark: _Toc233045046][bookmark: _Toc230085219][bookmark: _Toc230083887]“Kami libatkan sepenuhnya mereka. Kami ajarkan, kami juga edukasi sampai kami juga ikut turun ke lingkungan kurang lebih ada 14 RT. Kami kasih arah dan kebijakan pemerintah Desa itu seperti apa, pemerintah pusat juga seperti apa. Itu kami coba libatkan dan kami tuangkan dalam RPJMDES dan kami sinkronkan ke RPJMD oleh Bupati. Seperti kemarin ada lelang pengadaan barang dan jasa untuk pembangunan jalan Dusun juga melibatkan partisipasi masyarakat untuk memberikan masukan mengenai kondisi lapangan”
(Wawancara, 26 januari 2026)

“Tentu saja seluruh masyarakatnya dilibatkan dalam semua aspek yang berhubungan dengan Desa kita dan wisata ini. Misalnya masyarakat dihimbau untuk 1 bulan sekali melaksanakan kerja bakti di area-area wisata, lalu masyarakat dibebaskan untuk membuka usaha seperti jualan di dekat tempat wisata. kita juga dihimbau juga untuk tetap menjaga kebersihan, keasrian dan keaslian dari wisata yang bernilai sejarah dan budaya ini…”
(Wawancara, 29 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa semua masyarakat dilibatkan termasuk dalam kegiatan lelang tersebut yang membutuhkan masukan dari masyarakat tentang kondisi di lapangan. Pihak Desa memberikan arahan bagaimana kebijakan pemerintah desa, pemerintah pusat, ikut turun dan terjun langsung sertamemberikan edukasi yang tertuang dalam RPJMDES dan disinkronkan ke RPJMD. Selain itu juga melibatkan masyarakat mulai dari kegiatan kerja bakti 1 bulan sekali di area wisata, kebebasan membuka usaha, dan himbauan agar tetap menjaga kebersihan llingkungan wisata.
6. Kendala Pariwisata
Pada setiap pengelolaan pariwisata pasti menghadapi berbagai kendala. Kendala itu sendiri bisa besifat internal dan eksternal yang akan mempengaruhi berlangsungnya kegiatan pariwisata. Kendala bisa dirasakan secara langsung maupun tidak langsung yang mana dalam hal ini perlunya identifikasi tentang permasalahan yang dihadapi untuk mendapatkan solusi. Disisi lain kendala dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata. Berikut adalah hasil wawancara bersamad dengan Pengerajin Batik, Dinas Pariwisata dan Kepala Desa.

[bookmark: _Toc233045056][bookmark: _Toc230085229][bookmark: _Toc230083897]“Kendalanya itu kembali lagi ke perspektif masyarakat setempat. Bagaimana masyarakat memandang Desa ini apakah mereka sudah bisa membaca potensi pariwisata atau tidaknya. Bagi masyarakat yang bisa melihat potensi wisata mereka bisa memanfaatkanya dan mendapatkan income. Bagi mereka yang tidak bisa melihat potensi desa mereka tidak mendapatkan income atau penghasilan. Menurut saya lebih ke masyarakatnya yang semuanya masih belum bisa tebuka pikirannya kalau desa kita ini adalah Desa yang memiliki destinasi-destinasi wisata. selain itu juga ada kendala sedikit di sumber pendanaannya.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

[bookmark: _Toc233045062][bookmark: _Toc230085235][bookmark: _Toc230083903]“…Mungkin dari segi promosinya ya itu tidak terlalu wah pengunjungnya dibandingkan dengan wisata alamnya karena pengunjungnya apalagi anak muda mudi lebih tertarik sama wisata alam bukan wisata ya berbasis sejarah seperti ini.”
(Wawancara, 29 Januari 2026)

“Sumber daya manusianya ya, karena banyak atau multi dengan berbagai latar belakangnya itu. Kita juga harus sabar mengingatkan mereka kembali dan melibatkan partisipasi masyarakat juga kadang susah. Komitmennya masih agak kurang.
(Wawancara, 09 April 2026)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa beberapa masyarakat masih ada yang belum bisa membaca potensi dan memanfaatkan keberadaan destinasi wisata untuk di jadikan penghasilan. Selain itu juga terdapat masalah mengenai sumber pendanaannya. pada segi promosinya kurang menarik pengunjung dan destinasi wisata alam yang lebih banyak diminati daripada destinasi sejarah. Pada sumber daya manuasia juga belum bisa berkomiten.
7. Infrastruktur dan Fasilitas Wisata
infrastruktur dan fasilitas pada wisata Kampung Majapahit adalah bagian penting untuk mendukung suatu keberhasilan wisata. Infrastruktur seperti akses jalan, tempat parkir, toilet dan keberadaan papan informasi dapat mempengaruhi aktivitas wisata Kampung Majapahit. Fasilitas yang memadai dan lengkap juga akan menambah kenyamanan bagi para pengunjung yang datang. Sebaliknya jika ada keterbatasan fasilitas dan infrastruktur akan berdampak juga pada kenyamanan dan kepuasan pengunjung. Berikut hasil wawancara bersama dengan Pemilik Homestay dan Pengerajin Batik.

“…Akan tetapi pada akses jalannya itu juga dibilang agak kecil ya kalau dilewati kendaraan mobil apalagi bus yang masuk dan memang jalannya raya menuju Kampung Majapahit ini itu agak tidak enak dan agak rusak. Untuk jalan di wisata Kampung Majapahitnya untuk wisata candi brahu itu kurang memadai dan parkirannya juga kurang memadai dan perlu ditata lagi. Untuk tempat toilet menurut saya juga sudah memadai”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

”...Sementara kalau parkir kadang itu di daerah budha tidur karena cukup luas disana tetapi kurang efektif untuk bolak balik ke tempat wisata. Untuk kantor pusat informasi mengenai wisata belum ada.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahu bahwa fasilitas dan infrastruktur kurang memadai pada akses jalan yang kurang lebar dan rusak, area untuk parkir wisata yang kurang memadai dan untuk toilet sudah memadai. Lahan parkir masih terpusat pada daerah Mahavihara Buddha Tidur sehingga kurang efektif untuk menuju wisata selanjutnya.
[image: ] [image: ]
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Gambar 2. Kondisi Jalan, Area Parkir, Toilet Homestay
Sumber: Observasi, 2026
8. Pelestarian Nilai Budaya dan Sejarah
Pelestarian nilai-nilai budaya dan sejarah juga merupakan satu kesatuan dalam destinasi wisata Kampung Majapahit yang mana wisata ini berbasis sejarah dan kearifan lokal. Adanya warisan budaya dari Kerajaan Majapahit harus tetap dijaga keberlanjutannya. Pada upaya pelestarian harus melibatkan semua dari partisipasi mayarakat seperti adanya pelaksanaan kegiatan rutin sebagai wujud dari mempertahankan eksistensi tardisi budaya dan nilai-nilai kearifan lokal. Kegiatan tersebut tidak hanya semata-mata melestarikan saja akan tetapi dapat diajadikan sebagai daya tarik pengunjung. Berikut adalah hasil wawancara bersama Dinas Pariwisata, Pengusaha Telur Asin Asap, Tokoh Masyarakat.
“Kalau kita ya jangan melupakan sejarah yang bisa kita turunkan ke anak cucu kita ya. Kita tetap memperkenalkan entah itu lewat pelajaran sekolah kemudian ada kegiatan outing class. Kalau ada kegiatan outing class kita arahkan ke siswa SD, SMP ke kawasan sejarah seperti di Trowulan itu salah satunya Desa Bejijong Kampung Majapahit karena kita juga sudah bekerja sama dengan Dinas Pendidikan.”
(Wawancara, 09 April 2026)

“…. Pernah kedatangan dari SMP Muhammadiyah tanggal 23 Sidoarjo mereka lagi belajar bikin batik tulis rombongan sekitar 90 an siswa. Dari situ kan termasuk dalam melestarikan nilai budaya karena kita juga mengedukasi dan memperkenalkan batik ini”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

“Seperti ruwah desa, ruwah dusun sambil arak-arakan, sedekah bumi, pertunjukkan wayang kulit di daerah Siti Inggil, tarian-tarian yang biasanya dilaksanakan untuk menyambut tamu penting.”
(Wawancara, 29 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa upaya pelestarian nilai budaya dan sejarah yaitu dengan memperkenalkan budaya dan sejarah ke anak cucu dan lewat pelajaran sekolah. Selain itu juga pihak Dinas Pariwisata juga bekerjasama dengan Dinas Pendidikan untuk melakukan kegiatan outing class jenjang SD, SMP ke Kampung Majapahit. Selain itu, memperkenalkan dan mengedukasi membuat batik tulis bersama 90 siswa SMP Muhammadiyah Sidoarjo sebagai bentuk upaya pelestarian budaya dan nilai sejarah. Selain itu juga ada pelestarian seperti kegiatan ruwah Desa, ruwah Dusun, arak-arakan, sedekah bumi, pertunjukan wayang kulit, dan tarian-tarian penyambut tamu penting.
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Gambar 3. Kegiatan edukasi dan Membuat Batik
Sumber: Website Desa, 2026
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Gambar 4. Kegiatan Ruwah Dusun dan Arak-Arakan
Sumber: Observasi, 2026
9. Strategi Promosi
Strategi promosi wisata Kampung Majapahit adalah dengan memperkenalkan dan berusaha bagaimana caranya supaya destinasi wisata ini dapat menarik wisatwan dan masyrakat luas bisa mengetahui bahwa Desa Bejiijong ini adalah salah satu Desa yang memiliki potensi wisata sejarah dan budaya. Promosi yang menarik dapat menumbuhkan citra yang bagus dari wisata Kampung Majapahit. Promosi tidak hanya lakukan seacara langsung tetapi bisa juga dilakukan dengan memanfaatkan media sosial untuk menyebarluasakan informasi mengenai wisata Kampung Majapahit. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Pengerajin Batik.

[bookmark: _Toc233045080][bookmark: _Toc230085253][bookmark: _Toc230083921]“Kita mempromosikannya yaitu dengan cara manual dan media sosial. Kalau yang manual itu dengan cara dari satu mulut ke mulut yang lain dan untuk media sosial sendiri itu menggunakan Instagram, facebook, dan Tik-Tok, ada juga dari web desa.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa promosi wisata Kampung Majapahit dilakukan dengan cara manual yaitu dengan menyampaikan dari mulut-ke mulut dan dengan cara digital yaitu menggunakan media sosial seperti instagram, Tik-Tok, Facebook dan Website Desa.

Tabel 1. Pengelolaan Wisata Kampung Majapahit
	No
	Karakteristik
	Keterangan

	1.
	[bookmark: _Toc233045092]Adanya keterlibatan Pemerintah Desa dalam pengelolaan wisata Kampung Majapahit dengan melakukan berbagai program pengembangan fasilitas, pengawasan, dan pemberdayaan masyarakat.
	Keterlibatan Pemerintah Desa dalam pengelolaan wisata Kampung Majapahit.

	2.
	[bookmark: _Toc233045095]Dalam pengelolaan serta pengembangan wisata Kampung Majapahit ada peran dan kerjasama dengan beberapa pihak yaitu Pemerintah Desa, BUMDes, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Lembaga Desa Wisata, Masyarakat, Komunitas, UMKM dan lain-lain.
	Peran kolaborasi multipihak dalam pengelolaan wisata Kampung Majapahit.

	3.
	[bookmark: _Toc233045098]Terdapat peraturan atau kebijakan tersendiri dari Desa pada Perdes No. 26 Tahun 2023 tentang semua yang berhubungan dengan wisata Kampung Majapahit
	Kebijakan Desa meliputi berbagai program pengembangan wisata, pemberdayaan masyarakat, pengawasan, pembinaan, perencanaan.

	4.
	[bookmark: _Toc233045101]Dalam semua kegiatan selalu mengutamakan musyawarah atau rapat dengan Pemerintah Desa, Masyarakat, dan pihak pengelola untuk mengambil keputusan dalam mengelola wisata Kampung Majapahit
	Kegiatan musyawarah oleh berbagai pihak

	5.
	[bookmark: _Toc233045104]Keterlibatan masyarakat dalam mengelola wisata Kampung Majapahit diantaranya pengelolaan homestay, kerajinan, adanya kegitan budaya, UMKM, kegiatan pelestarian wisata.
	Kegiatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata Kampung Majapahit

	6.
	Adanya hambatan yang ada di wisata Kampung Majapahit seperti keterbatasan fasilitas dan infrastruktur, promosi yang belum optimal, kendala pada pendanaan, keterbatasan sumber daya manusia
	Berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan wisata Kampung Majapahit

	7.
	[bookmark: _Toc233045110]Kondisi infrastruktur dan fasilitas wisata seperti kondisi pada akses jalan, area parkir, kebersihan toilet, homestay
	Beberapa kondisi infrastrukttur dan fasilitas wisata yang belum seluruhnya memadai

	8.
	[bookmark: _Toc233045113]Pelestarian kebudayaan dan sejarah dari Majapahit di wujudkan dalam bentuk rumah Majapahit, pelstarian situs-situs cagar budaya, tradisi budaya dan kesenian, edukasi sejarah dengan para wisatawan, edukasi dengan membuat kerajinan bersama wisatawan.
	Kegiatan pelestarian budaya dan sejarah meliputi ruwah Desa, arak-arakan, pertunjukan wayang kulit, kirab budaya, kegiatan pendampingan cerita inspiratif ketokohan dan edukasi batik

	9.
	[bookmark: _Toc233045116]Strategi promosi wisata Kampung Majapahit dengan menggunakan media sosial, dari mulut ke mulut, pamflet, brosur, event budaya (Pameran), kerjasama dengan pemerintah dan komunitas.
	Strategi promosi menggunakan media digital, media cetak, dan media Word of Mouth


Sumber: Olah Data, 2026

A.2 Dampak Sosial-Ekonomi Masyarakat
1. Perubahan Matapencaharian
Pengelolaan wisata Kampung majapahit dapat memberikan pengaruh pada kondisi sosial dan kondisi ekonomi masyarakat yang ada di sekitarnya yang mana juga meliputi pada aspek pekerjaan atau matapencaharian. Perkembangan dari wisata Kampung Majapahit secara tidak langsung juga akan menciptakan lapangan pekerjaan yang multi bagi masyarakat di sekitarnya. Sebelum ada wisata ini dahulunya masyarakat fokus bekerja pada bidang tertentu saja. Setelah berkembangnya wisata Kampung Majapahit, mulai berkembang jenis-jenis lapangan pekerjaan baru. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Pengusaha Telur Asin Asap.
“Ada sedikit perubahan di 10 tahun yang lalu matapencaharian masyarakat di Desa ini membuat batu bata tetapi sekarang hanya tinggal 10% yang menekuni ini dan beralih pada potensi wisata yang ada di Desa ini seperti ada yang menjadi tukang parkir, penjual makanan, penjual minuman, ada yang bikin kerajinan cor dan kuningan dan sebagainya.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terjadi perubahan matapencaharian yang mana 10 tahun yang lalu bekerja sebagai petani batu bata dan sekarang sekitar 10% saja yang menekuni bidang tersebut. Adanya wisata ini membuat masyarakat beralih bekerja menjadi tukang parkir, penjual makanan dan minuman, pengrajin cor dan kuningan.
2. Peningkatan Pendapatan
Pengelolaan wisata Kampung Majapahit yang terus berkembang dapat menumbuhkan lapangan pekerjaan baru dan menciptakan sumber pendapatan bagi masyarakat setempat. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kampung Majapahit bisa memengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat termasuk dalam bidang usaha masyarakat. Adanya berbagai jenis pengembangan usaha yang menunjang kebutuhan wisatawan, memberikan dampak secara lansgsug maupun tidak langsung dalam hal peningkatan pendapatan dalam bentuk uang dan pengalaman. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Kepala Desa.

[bookmark: _Toc233045122][bookmark: _Toc230085264][bookmark: _Toc230083932]“Hasilnya ya berupa uang dan juga kita dapat banyak pengalaman tentunya dari para pengunjung yang datang. Apalagi juga kalau ada pengunjung yang bergerak dibidang akademisi kita bisa bertukar pengalaman dan bertukar cerita. Alhamdulillah sangat membantu juga untuk perekonomian masyarakat sekitar.”
(Wawancara, 29 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa hasil yang didapatkan dari adanya pengelolaan  wisata ini yakni beupa penigkatan pendapatan yang bisa membantu perekonomian masyarakat dalam bentuk uang. Selain uang masyarakat juga mendapatkan pengalaman dan bertukar cerita dengan akademisi yang berkunjung ke Kampung Majapahit.  
3. Jenis Usaha
Berkembangnya wisata Kampung Majapahit dapat berdampak pada munculnya berbagai macam jenis usaha baru yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Masyarakat bisa memanfaatkan peluang ekonomi ini untuk memenuhi kebutuhan wisartawan yang berkunjung. Beberapa jenis usaha yang berkembang diantaranya bergerak pada bidang perdagangan, jasa, kuliner, handmade, fasilitas pendukung wisatawan lain sebagainya. Usaha tersebut juga dapat menambah sumber hasil pendapatan tambahan bagi masyarakat setempat dan sebagai pendukung perkembangan wisata Kampung Majapahit yang berkelanjutan. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Pengusaha Telur Asin Asap dan Pemilik Homestay.
“Ada banyak, diantaranya itu ada cor dan kuningan, pusat oleh-oleh, aksesoris, kaos, makanan, minuman, manik-manik, telur asin asap, batik, homestay dan lain sebagainya.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

“Jenis usaha yang dikembangkan usaha makanan dan minuman, travel, pemandu wisata, usaha dibidang seni seperti cor kuningan, batik, wayang dan masih banyak lagi.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa banyak jenis usaha yang dikembangkan ada banyak diantaranya ada pengrajin cor dan kuningan, pusat oleh-oleh, aksesoris, kaos, makanan, minuman, pemandu wisata, manik-manik, telur asin asap, wayang, batik, homestay dan lain sebagainya.
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(d)
Gambar 5. Jenis Usaha yang Berkembang
Sumber: Observasi, 2026
4. Dampak Sosial
Pengelolaan destinasi wisata Kampung Majapahit tidak hanya berdampak pada bidang ekonomi, tetapi juga akan memberikan dampak kondisi sosial pada aktivitas masyarakat setempat yang dijalani sehari-hari. Akibat dari adanya wisata Kampung Majapahit dapat membawa pola perubahan kehidupan, interaksi dan hubungan sosial antar masyarakat. Dampak sosial dapat berupa hal yang posistif maupun negatif. Hal itu kembali lagi ke masyarakat dan pemerintah bagaimana mengelola wisata Kampung Majapahit ini. berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Pengerajin Batik, Kepala Desa, Tokoh Masyarakat.
“Desa ini lebih dikenal oleh khalayak ramai pastinya, produk saya dan produk lain  juga mulai dikenal dan ada saja yang pesan atau beli. Dampaknya juga membuka peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat, masyarakat sendiri juga lebih welcome sama wisatawan atau para pengunjung, membuka wawasan masyarakat sekitar dengan bertukar pengalaman antara sesama pengrajin maupun pengalaman dari wisatawan...”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

“Pasti ada ketimpangan terkait masalah penghasilan, pendidikan terutama, perbedaan perspektif masyarakat.
(Wawancara, 29 Januari 2026)

“Dampak sosial yang dirasakan untuk homestay ada keluhan ada beberapa orang-orang tertentu yang menyalahgunakan seperti anak masih muda yang membawa pasangannya untuk menginap, karena kita sempat membuka market online untuk memasarkan homestay. Terus juga ada yang mengalih fungsikan homestay yang harapan kita untuk digunakan sebagai penginapan akan tetapi digunakakn sebagai ruang tamu, garasi atau tempat lain…”
(Wawancara, 26 Januari 2026)
 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa Desa Bejijong lebih dikenal luas oleh khalayak ramai, produk yang dijual seperti telur asin asap dan produk lainnya juga banyak yang membeli. Selain itu dampaknya dapat membuka lapangan usaha, masyarakat juga lebih terbuka untuk wisatawan yang berkunjung. Disamping itu masyarakat terbuka mengenai wawasan sekitar, bertukar pengalaman dari wisatawan dan pengrajin. Selain itu juga masih terjadi ketimpangan penghasilan. Dismaping itu juga masih ada kendala pada homestay yang beralih fungsi menjadi ruang tamu, garasi, dan tempat lain. 
5. Perubahan Aktivitas Masyarakat
Perubahan aktivitas masyarakat di sekitar Kampung Majapahit dapat dilihat dari pola interaksi, masyarakat, budaya, matapencaharian, serta kebiasaan masyarakat memanfaatkan potensi dan lingkungan setempat. Keberadaan wisata Kampung Majapahit mengharuskan masyarakatnya ikut mengalami penyesuaian akibat dari pengelolaan wisata. Berkikut adalah hasil wawancara bersama dengan Pengusaha telur Asin Asap

“Dulu kita masih tertutup dengan orang lain sekarang lebih terbuka. Ada orang yang bertanya kita jawab dan kita lebih ramah dengan masyarakat. Untuk kenakalan remaja akibat ada pengaruh wisata terpantau belum ada. Untuk lapangan pekerjaan sendiri sekarang lebih banyak dan dapat memberikan penghasilan tambahan bagi mereka. Kalau saya sebagai pengusaha telur asin asap pernah kedatangan dari SMP Muhammadiyah Sidoarjo rombongan, disitu saya membelajari atau mengedukasi bagaimana cara pembuatannya,…”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa perubahan aktivitas masyarakat dulunya masyarakat masih tertutup dengan orang lain akan tetapi sekarang sudah lebih terbuka dan ramah. Pada kegiatan edukasi dapat dilihat dari kedatangan rombongan SMP Muhammadiyah untuk belajar membuat telur asin asap.
6. Manfaat Pengelolaan Bagi Masyarakat Setempat
Pengelolaan wisata Kampung Majapahit ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang adil dan merata bagi masyarakatnya. Hal ini penting karena akan berhubungan langsung dengan keberlanjutan wisata dan kesejahteraan dari masyarakatnya sendiri. Manfaat yang bisa dirasakan yaitu adanya peningkatan pendapatan, banyaknya peluang usaha, atau dalam bentuk pengalaman, wawasan dan lain-lain. Untuk mendapatkan maanfaat harus ada peran partisipasi aktif dan kseadaran diri dari masyarakatnya sendiri jika tidak masyarakat tidak akan mendapatkan manfaat yang maksismal. Berikut adalah hasil wawancara bersama dengan Pengerajin Batik.
“Untuk tentang adil atau tidaknya menurut saya relatif. Tidak semua masyarakat sini bisa merasakan manfaatnya hanya masyarakat yang sadar wisata dan mampu berkarya atau berinovasilah yang bisa merasakannya. Jadi tergantung dari pandangan masyarakat dan kemampuannya untuk berwirausaha.”
(Wawancara, 26 Januari 2026)

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa manfaat yang dirasakan tentang adil atau tidaknya yaitu bersifat relatif. Masyarakat yang sadar akan wisata dan mampu berinovasi, berkarya yang bisa merasakan manfaatnya. Tergantung dengan pandangan dan kemampuan masyarakat berwirausaha dan memiliki jiwa usaha.

Tabel 2. Dampak Sosial-Ekonomi 
	No
	Karakteristik/ Tema
	Keterangan

	1.
	[bookmark: _Toc233045134]Adanya perubahan matapencaharian msyarakat setempat yang awalnya menjadi petani dan pengrajin cor dan kuningan menjadi bergerak di bidang wisata seperti berdagang, membuka jasa wisata dan lain-lain.
	Perubahan matapencaharian masyarakat setempat

	2.
	[bookmark: _Toc233045137]Adanya peningkatan pendapatan bagi masyarakat setempat dari aktivitas wisata atau usaha yang masyarakat tekuni dalam bentuk uang dan pengalaman.
	Peningkatan pendapatan masyarakat setempat 

	3.
	[bookmark: _Toc233045140]Beberapa jenis usaha yang berkembang akibat adanya wisata diantaranya UMKM kecil, penjual makanan, minuman, manik-manik, kaos oblong, telur asin asap, kerajinan cor dan kuningan, kerajinan batik, wayang kulit, homestay dan lain-lain.
	Beberapa jenis usaha yang berkembang di lingkungan wisata Kampung Majapahit

	4.
	[bookmark: _Toc233045143]Adanya pola perubahan interaksi antar sesama masyarakat dan wisatwan, tersedianya lapangan pekerjaan, perbedaan perspektif masyarakat, adanya ketimpangan penghasilan, dan penyahgunaan homestay.
	Dampak sosial dari pengelolaan wisata Kampung Majapahit

	5.
	[bookmark: _Toc233045146]Lebih banyak lapangan pekerjaan, msyarakat lebih terbuka, kegiatan edukasi dan kegiatan ekonomi yakni membuka lapangan usaha baru.
	Perubahan aktivitas masyarakat

	6.
	[bookmark: _Toc233045149]Bersifat relatif, Bagi masyarakat yang bisa memanfaatkan wisata mendapatkan keuntungan dalam bentuk income dan bagi msyarakat yang tidak bisa memanfatkan hanya mendapatkan keuntungan hasil pembangunan dari dana pariwisata. Sedangkan komunitas mandiri dirasa sudah cukup adil.
	Manfaat pengelolaan wisata bagi masyarakat setempat. 



B. Pembahasan
1. Pengelolaan Wisata Kampung Majapahit
Pada pengelolaan Wisata Kampung Majapahit melibatkan beberapa pihak diantaranya Pemerintah Desa, BUMDes, Ladewi, tokoh adat, tokoh masyarakat, berbagai komunitas, pelaku UMKM, dan masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan adanya kerja sama dan kolaborasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan untuk mewujudkan pengelolaan pariwisata yang terarah, efektif, dan berkelanjutan sehingga mampu memberikan manfaat bagi masyarakat setempat. Hal ini sejalan dengan Teori 4A oleh Cooper (1993) dalam Sunaryo (2013) pada komponen ancillary service yang ditunjukkan melalui pembagian peran antar pemangku kepentingan, adanya Peraturan Desa Nomor 26 Tahun 2023, serta kegiatan musyawarah yang dilaksanakan secara berkala sebagai bentuk koordinasi dan partisipasi masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan tersedianya fasilitas pendukung wisata seperti akses jalan, area parkir, toilet, dan mushola. Namun, akses jalan yang masih sempit dan lahan parkir yang terbatas menunjukkan bahwa komponen aksesibilitas dan amenitas menurut Sunaryo (2013) belum sepenuhnya optimal. Promosi wisata dilakukan melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, Website Desa, dan Facebook, serta media cetak dan pameran budaya. Akan tetapi, promosi tersebut masih belum berjalan secara konsisten sehingga komponen ancillary service masih memerlukan penguatan.
Pelestarian nilai budaya dan sejarah sebagai komponen attraction diwujudkan melalui pelestarian budaya Ruwah Dusun, kegiatan outing class, serta pelatihan pengelolaan homestay dan pembuatan makanan tradisional bagi masyarakat. Kegiatan tersebut juga mendukung konsep Tourism Economic Development (TED) oleh Manteiro (2023) melalui pemberdayaan masyarakat lokal dan penguatan kelembagaan.
Meskipun demikian, pengelolaan Wisata Kampung Majapahit masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia, pendanaan, fasilitas wisata yang perlu ditingkatkan, dan promosi yang belum optimal. Berdasarkan Sunaryo (2013), kondisi tersebut menunjukkan bahwa komponen aksesibilitas, amenitas, dan ancillary service masih memerlukan penguatan agar pengelolaan destinasi dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.
2. Dampak Pengelolaan Wisata Terhadap Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat
Pengelolaan Wisata Kampung Majapahit dapat berdampak pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Wisata ini berfungsi sebagai tempat rekreasi, pelestarian budaya, serta peninggalan sejarah. Keberadaan Wisata Kampung Majapahit juga menjadi penggerak pembangunan masyarakat dalam bidang ekonomi dan sosial. Dampak yang dirasakan masyarakat meliputi perubahan mata pencaharian, peningkatan pendapatan, berkembangnya berbagai jenis usaha, meningkatnya interaksi sosial, perubahan aktivitas masyarakat, serta berbagai manfaat yang dirasakan oleh masyarakat setempat.
Dampak ekonomi dapat dilihat dari adanya perubahan mata pencaharian dan berkembangnya berbagai jenis usaha. Dahulunya masyarakat bermata pencaharian sebagai petani batu bata, pengrajin cor, dan kuningan, sedangkan sekarang masyarakat mulai memanfaatkan peluang ekonomi melalui usaha makanan dan minuman, kerajinan tangan, batik, wayang, telur asin asap, homestay, souvenir, kuliner, jasa pemandu wisata, dan usaha lainnya. Kondisi tersebut juga berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan masyarakat setempat. Semakin banyak wisatawan yang berkunjung, semakin besar manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan wisata dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat serta membuka peluang lapangan pekerjaan baru. Kondisi ini sesuai dengan konsep Tourism Economic Development (TED) oleh Manteiro (2023) yang memandang pariwisata sebagai penggerak peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan peluang ekonomi baru dan pengembangan usaha masyarakat.
Pengelolaan Wisata Kampung Majapahit juga memberikan dampak sosial bagi masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata ini meningkatkan interaksi sosial antar masyarakat, mempererat hubungan masyarakat dengan wisatawan, serta mendorong masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan kebudayaan dan promosi wisata. Namun, masih ditemukan dampak negatif berupa ketimpangan pendapatan antar masyarakat, penyalahgunaan homestay, dan alih fungsi homestay. Kondisi ini sesuai dengan konsep Tourism Economic Development (TED) oleh Manteiro (2023) yang menjelaskan bahwa pembangunan pariwisata tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari perubahan sosial yang terjadi pada kehidupan masyarakat.

PENUTUP
A. Simpulan
1. Pada pengelolaan Wisata Kampung Majapahit melibatkan pemerintah desa, Ladewi, tokoh masyarakat, tokoh adat, berbagai komunitas, pelaku UMKM, dan masyarakat setempat melalui kolaborasi yang mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Pengelolaan pariwisata didukung dengan Peraturan Desa Nomor 26 Tahun 2023 serta musyawarah yang melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Menurut Cooper (1993) dalam Sunaryo (2013), pengelolaan pariwisata melalui Teori 4A meliputi atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan ancillary service. Komponen tersebut terlihat dari pelestarian nilai budaya dan sejarah, ketersediaan fasilitas, keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, promosi, partisipasi masyarakat, serta monitoring dan evaluasi. Meskipun demikian, masih terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia, pendanaan, fasilitas, promosi, manfaat ekonomi yang belum merata, dan fungsi homestay yang belum optimal.
2. Dampak pengelolaan Wisata Kampung Majapahit terlihat pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat, meliputi perubahan mata pencaharian, berkembangnya berbagai jenis usaha, peningkatan pendapatan, serta meningkatnya interaksi dan partisipasi masyarakat. Di sisi lain, masih terdapat dampak negatif berupa ketimpangan pendapatan dan penyalahgunaan fungsi homestay. Namun, secara keseluruhan pengelolaan Wisata Kampung Majapahit telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
B. Saran
1. Pemerintah Desa dan Lembaga Desa Wisata (Ladewi) diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari pengelolaan wisata Kampung Majapahit dengan cara penguatan serta koordinasi antar para pemangku kepentingan, peningkatan sumber daya manusia melalui kegiatan pelatihan berkelanjutan, dan melakukan evaluasi secara rutin pada pelaksaan pengelolaan wisata Kampung Majapahit. Disamping itu, fasilitas dan infrastruktur wisata perlu ditingkatkan seperti perbaikan akses jalan, penambahan lahan parkir, penambahan kantor pusat informasi wisata dan optimalisasi pada pengelolaan homestay untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan.
2. Pemerintah Kabupaten Mojokerto melalui Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata (Disparpora) diharapkan dapat memberikan suatu bentuk dukungan seperti kegiatan pendampingan, pelatihan, dan bantuan sumber dana untuk pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata. Selain itu, perlu dilakukan penguatan strategi promosi yang lebih terintegrasi, baik melalui media digital maupun kerja sama dengan berbagai pihak yang terlibat sehingga wisata kampung Majapahit lebih dikenal luas oleh wisatwan domestik maupun mancanegara.
3. Masyarakat diharapkan terus meningkatkan partisipasinya dalam berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pengembangan wisata Kampung Majapahit baik dengan cara pelestarian budaya dan sejarah, pengembangan UMKM, menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan destinasi wisata. Masyarakat dapat diharapkan juga supaya terus meningkatakan kualitas produk dan pelayanan sehingga dapat memberikan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata. 
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